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ABSTRAK 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan model pembelajaran overview, 

key ideas, read, record, recite, review, reflect (OK5R) dalam meningkatkan Keterampilan membaca siswa 

sekolah dasar pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Tim pelaksana PkM ini adalah tiga orang dosen 

program studi PGSD dibantu oleh tiga orang amhasiswa program studi PGSD. Melalui Pengabdian 

kepada Masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran overview, key ideas, read, record, 

recite, review, reflect (OK5R) dapat meningkatkan Keterampilan membaca siswa sekolah dasar pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 

Kata kunci: Pembelajaran Overview, Key Ideas, Read Record, Recite, Review, Reflect (OK5R); 

Keterampilan Membaca. 

ABSTRACT 

This Community Service aims to determine the application of the overview, key ideas, read, record, recite, 

review, reflect (OK5R) learning model in improving elementary school students' reading skills in 

Indonesian language subjects. The PkM implementation team is three PGSD study program lecturers 

assisted by three PGSD study program students. Through Community Service, it can be concluded that 

the overview, key ideas, read, record, recite, review, reflect (OK5R) learning model can improve 

elementary school students' reading skills in Indonesian language subjects 

 

Keywords : Learning Overview, Key Ideas, Read, Record, Recite, Review, Reflect (OK5R); Reading 

Comprehension. 

 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi untuk berinteraksi dengan orang lain. Disaat manusia ingin 

menyapa atau menyampaikan maksud kepada orang lain, maka bahasalah yang digunakan sebagai 

medianya. Namun dari kebiasaan tersebut sangat ditekanan keterampilan seseorang dalam berbahasa, 

sebab bahasa akan lebih mudah dipahami jika disampaikan oleh orang yang terampil berbahasa. Dalam 

kehidupan bahasa memiliki peranan yang sangat besar, selain dalam perkembangan intelektual, sosial, 

dan emosional peserta didik.  

Dalam memahami bahasa siswa harus dituntut lebih sering membaca Namun  pada kenyataannya 

masih banyak ditemukan siswa yang kurang tertarik dan cenderung menganggap kegiatan membaca 

adalah kegiatan yang sangat membosankan. Hal ini disebabkan karena guru cenderung masih 

menggunakan pola lama dalam kegiatan pembelajaran membaca, yaitu peserta didik hanya diminta untuk 

membaca dan menjawab pertanyaan tanpa memahami isi dan bacaan yang dibaca, sehingga pembelajaran 

terlalu monoton dan membuat anak kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Agar peserta didik 

dapat lebih memahami bacaan yang dibaca guru harus menemukan model pembelajaran yang tepat. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan Keterampilanbacaan siswa 

sekolah dasar adalah Model Pembelajaran OK5R Overview (tinjauan umum), Key Ideas (gagasan pokok), 
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Read (membaca), Record (mencatat), Recite (mengungkapkan kembali secara lisan), Review 

(mengulang), Reflect (merenungkan kembali). 

Dalam memahami bahasa siswa harus dituntut lebih sering membaca Namun  pada kenyataannya 

masih banyak ditemukan siswa yang kurang tertarik dan cenderung menganggap kegiatan membaca 

adalah kegiatan yang sangat membosankan. Hal ini disebabkan karena guru cenderung masih 

menggunakan pola lama dalam kegiatan pembelajaran membaca, yaitu peserta didik hanya diminta untuk 

membaca dan menjawab pertanyaan tanpa memahami isi dan bacaan yang dibaca, sehingga pembelajaran 

terlalu monoton dan membuat anak kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Agar peserta didik 

dapat lebih memahami bacaan yang dibaca guru harus menemukan model pembelajaran yang tepat. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan Keterampilanbacaan siswa 

sekolah dasar adalah Model Pembelajaran OK5R Overview(tinjauan umum), Key Ideas(gagasan pokok), 

Read (membaca), Record (mencatat), Recite (mengungkapkan kembali secara lisan), Review 

(mengulang), Reflect(merenungkan kembali). 

OK5R adalah  model pembelajaran yang dapat digunakan saat pembaca mempelajari materi dari 

buku teks. Model Pembelajaran  Menurut Trianto (2014 : 150-153) langkah-langkah dalam penerapan 

Model OK5R dapat diterapkan dengan mudah oleh siswa saat melakukan pembelajaran. Siswa akan 

dipandu untuk melakukan kegiatan membaca teks bacaan dengan baik. Secara umum, siswa akan 

diarahkan untuk mengetahui gagasan utama/ide -ide pokokdari judul dan isi teks. Siswa akan 

mendapatkan gagasan utama/ide-ide pokok  dari teks yang akan dipelajari.Dengan mendapatkan gagasan 

utama/ide - ide pokok dari bacaan yang dibaca maka akan timbul rasa ingin tahu siswa untuk mengetahui 

dan memahami isi bacaan. Dalam model pembelajaran OK5R ini dalam tahap pertama, siswa 

memperhatikan seluruh bacaan secara sekilas.Kemudian setelah itu siswa diajak untuk menemukan 

gagasan-gagasan utama dari teks dengan mencatatnya dan selanjutnya membaca secara rinci dan 

menyeluruh teks bacaan sehingga mendapat penjelasan dari setiap gagasan-gagasan utama 

tersebut.Setelah itu siswa menuliskan pemahamnnya mengenai bacaan tersebut.Berdasarkan 

Keterampilantersebut siswa menceritakan secara lisan tentang bacaan tersebut dan kemudian 

merefleksikan hasil Keterampilantersebut.Setelah itu siswa menjawab pertanyaan yang telah disiapkan 

guru untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat memahami bacaan tersebut dan kemudian disimpulkan. 

Masih banyak ditemukan siswa yang kurang tertarik dan cenderung menganggap kegiatan 

membaca sangat membosankan. Hal ini disebabkan karena guru cenderung masih menggunakan pola 

lama dalam kegiatan pembelajaran membaca, yaitu peserta didik hanya diminta untuk membaca dan 

menjawab pertanyaan saja oleh guru sehingga pembelajaran terlalu monoton dan membuat anak kurang 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

 

METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan metode kepustakaan (liberary research). 

Penelitan ini dilakukan melalui mengumpulkan data atau karya ilmiah yang bertujuan dengan obyek 

Pengabdian kepada Masyarakat atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan atau telah yang 

dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan 

mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. 

Pengabdian kepada Masyarakat kepusakaan atau kajian literature (literature review, literature 

research) merupakan Pengabdian kepada Masyarakat yang mengkaji atau meninjau secara kritis 

pengetahuan, gagasan atau temuan yang terdapat di dalam tubuh literature  beriorientasi akademik 

(academi oriented literature) serta merumuskan konribusi teoritis dan metodologisnya untuk topic 

tertentu. 

Dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini, sumber data yang akan peneliti gunakan yaitu sumber 

sekunder. Sumber sekunder adalah bahan pustaka yang ditulis oleh seorang penulis yang tidak secara 

langsung melakukan pengamatan dalam kenyataan yang ia deskripsikan, melainkan dengan memberikan 

kritik terhadap pemikiran. Dalam  kata lain penulis bukan penemu teori. Berikut dari sumber data 

sekunder yang didapat untuk menjadi pendukung yaitu: Jurnal, Dokumen, buku referensi, internet dan 

yang berkaitan dengan tema yang mendukung Pengabdian kepada Masyarakat ini. 
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Data-data yang terdapat dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah dengan cara sebagai 

berikut : 

• Library Research, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca serta 

mengumpulkan pendapat dari buku-buku, tulisan-tulisan ilmiah yang berhubungan dengan pokok 

bahasan dalam peneiti. 

• Editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan 

makna dan keselarasan makna antara yang satu dengan yang lainnya. 

• Organizing, yaitu menyusun data-data yang diperoleh dengan kerangka yang diperlukan. 

• Penemuan hasil Pengabdian kepada Masyarakat, yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap hasil 

pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan 

sehingga diperoleh kesimpulan tertentu yang merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah. 

Teknik analis data yang digunakan adalah : 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfouskan pada hal-hal pening, dicari 

tema dan polanya, (Sugiyono, 2018:92). Data yang telah direksi akan  memberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan. 

b. Penyajian Data (Display Data) 

Dalam hal ini Miles dan Huberman mengatakan yang paling sering digunakan  untuk menyajikan data 

dalam Pengabdian kepada Masyarakat kulitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif, (Sugiyono, 

2018:95), sedangkan yang sudah direduksi dan diklasifikan berdasarkan kelompok adalah yang diteliti, 

sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Setelah data disajikan didalam analisis data, menyimpulkan data-data diperoleh. Dari data yang 

diperoleh maka peneliti mencoba menarik kesimpulan,dengan bertambahnya data maka kesimpulan itu 

akan lebih jelas. Jadi kesimpulan harus senantiasa di verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada Masyarakat yang digunakan adalah Pengabdian kepada Masyarakat 

kepustakaan (liberary research). Penelitan ini dilakukan melalui mengumpulkan data atau karya ilmiah 

yang bertujuan dengan obyek Pengabdian kepada Masyarakat atau pengumpulan data yang bersifat 

kepustakaan yang telah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya 

tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Dalam 

Pengabdian kepada Masyarakat ini, peneliti mengumpulkan jurnal-jurnal, buku kemudian diolah untuk 

menarik kesimpulan. Dari semua jurnal dan buku yang telah diambil, maka dipilih 5 jurnal untuk menjadi 

data yang akan diolah untuk membuat kesimpulan. Tahap yang pertama dilakukan adalah reduksi data. 

Adapun reduksi data adalah berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

penting, dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

 

 

Berikut merupakan data-data yang dipakai peneliti dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini: 
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No Penulis/ Judul Pengabdian 

kepada Masyarakat/ Tahun 

Jenis Peneli tian Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 

1 Annisa Mardhiyah, Tatat 

Hartati, Ira Rengganis, 

Penerapan Strategi OK5R 

(Overview, Key Ideas, Read, 

Record, Recite, Reflect dan 

review) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca 

KeterampilanSiswa Di Kelas V 

Sekolah Dasar, 2019. 

 

Peneli tian Tinda 

kan Kelas 

Kemampuan membaca Keterampilansiswa 

meningkat dengan penerapan strategi 

OK5R(Overview, Key Ideas, Read, Record, Recite, 

Reflect dan review) siswa di kelas V Sekolah Dasar. 

2 Iis Wulandari, Peningkatan 

Kemampuan Membaca 

KeterampilanDengan Metode 

OK5R (Overview, Key Ideas, 

Read, Record, Recite, Reflect 

dan review) Pada Siswa Kelas 

IV SD N 08 Padang Besi Kota 

Padang  

Peneli tian 

Tindakan Kelas 

Ada peningkatan kemampuan membaca 

Keterampilandengan mengguna kan metode OK5R 

(Overview, Key Ideas, Read, Record, Recite, Reflect 

dan review) pada siswa kelas  IV Padang Besi 

 

3 Djul Hamdi, 2013. Pengaruh 

Metode OK5R (Overview, Key 

Ideas, Read, Record, Recite, 

Reflect dan review) untuk 

Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Keterampilan Cerpen 

Pada Siswa Di Kelas V Sekolah 

Dasar Pusat Putra Bekasi 

Kuanti tatif dengan 

metode eksperi men 

Ada pengaruh metode OK5R (Overview, Key Ideas, 

Read, Record, Recite, Reflect dan review) terhadap 

peningkatan keterampilan membaca 

Keterampilancerpen pada siswa kelas VII3 MTs 

Attaqwa Putra Bekasi Tahun Ajaran 2012/2013 

 

4 Erva Tursiva, Ernalis, 

Penerapan Metode OK5R 

Untuk Meningkatkan 

Kemampuan PemahamanSiswa 

Kelas V Sekolah Dasar, 2017 

 

Peneli tian 

Tindakan Kelas 

Metode OK5R dapat memudahkan siswa dalam 

kegiatan membaca pemahaman. 

5 Herna Yusna, Peningkatan 

Kemampuan Mencari Kalimat 

Utama Dengan Strategi OK5R 

(Overview, Key Ideas, Read, 

Record, Recite, Reflect dan 

review) Pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Merangin Kecamatan 

Bangkinang Barat Kabupaten 

Kampar,2012 

Peneli tian kuanti 

tatif 

 

Penerapan strategi OK5R (Overview, Key Ideas, 

Read, Record, Recite, Reflect dan review) dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mencari 

kalimat utama pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Merangin Kecamatan Bangkinang Barat 

Kabupaten Bangkar  

 

Display data adalah data yang sudah direduksi kemudian di disajikan hingga memberikan 

Keterampilanterhadap data tersebut agar bisa menentukan langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh 

seorang peneliti dalam proses Pengabdian kepada Masyarakatnya. 

• Annisa Mardhiyah, Tatat Hartati, Ira Rengginas, melakukan Pengabdian kepada Masyarakat tindakan 

kelas. Peningkatan pada kemampuan membaca Keterampilansiswa dilihat melalui empat indikator 
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membaca pemahaman, yaitu 1) kemampuan untuk menentukan ide pokok atau gagasan utama pada 

setiap paragraph, 2) mengartikan istilah-istilah yang terdapat pada bacaan, 3) menjelaskan isi teks 

bacaan menggunakan bahasa sendiri secara tertulis, dan 4) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan sesuai dengan teks bacaan. Pada siklus I memiliki skor sebesar 34,09, kemudian pada siklus 

II terjadi kenaikan sebesar 90,91. Dengan demikian, Pengabdian kepada Masyarakat ini telah 

memenuhi indikator keberhasilan Pengabdian kepada Masyarakat dengan ketuntasan klasikal pada 

siklus II mencapai 86% dari jumlah keseluruhan siswa. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa strategi OK5R dilaksanakan dengan berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator. Pada 

pelaksanaan pembelajaran, ssiwa melaksanakan kegiatan membaca sekilas untuk mengetahui 

gambaran umum dari teks, kemudian mencari kata kunci dan mengubahnya menjadi pertanyaan. 

Kemampuan membaca Keterampilansiswa kelas V meningkat setelah menggunakan strategi OK5R 

dalam pembelajaran. 

• Iis Wulandari melakukan Pengabdian kepada Masyarakat tindakan kelas  IV SD N 08 Padang Besi 

Kota Padang. Pengabdian kepada Masyarakat ini dlatarbelakangi oleh kemampuan membaca 

Keterampilansiswa masih kurang, siswa belum mampu memprediksi isi teks, siswa belum mampu 

menentukan kalimat utama. Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan kemampuan membaca Keterampilandengan metode OK5R pada siswa kelas IV SD pada 

tahap prabaca, saat baca, dan pascabaca. Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan Pengabdian 

kepada Masyarakat riindakan kelas dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Prosedur Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan empat tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam dua 

siklus, setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. Subjek Pengabdian kepada Masyarakat adalah siswa 

kelas IV SD N08 Padang Besi Kota Padang yang berjumlah 21 orang. Berdasarkan hasil Pengabdian 

kepada Masyarakat siklus I menunjukkan ketercapaian yang di peroleh siswa pada tahap prabaca 

dengan nilai rata-rata 69, tahap saat baca dengan nilai rata-rata 75, dan tahap pascabaca dengan nilai 

rata-rata 68,92. Sedangkan pada siklus II sudah mengalami peningkatan yaitu pada tahap prabaca 

dengan nilai rata-rata 84,5, tahap saat baca dengan nilai rata-rata 85,3, dan tahap pasca baca dengan 

nilai rata-rata 88,75. Dengan demikian dapat isimpulkan bahwa dengan metode OK5R dapat 

meningkatkan kemampuan membaca Keterampilansiswa. 

• Djul Hamdi, Melakukan Pengabdian kepada Masyarakat kuantitatif dengan metode eksperimen yang 

bertujuan untuk mengetahui  adakah pengaruh metode OK5R (Overview, Key Ideas, Read, Record, 

Recite, Reflect dan review) terhadap peningkatan keterampilan membaca Keterampilancerpen pada 

siswa kelas VII3 MTs Attaqwa Pusat Putra Bekasi Tahun Ajaran 2012/2013. Metode yang digunakan 

dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah Pengabdian kepada Masyarakat eksperimen dengan 

desain control group pre-test-post-test. Desain ini menggunakan dua kelompok, pertama kelompok 

eksperimen, yaitu kelas VII3, dan kedua kelompok control atau pembanding, yaitu kelas VII2. Desain 

ini memberikan perlakuan yang sama pada dua kelompok tersebut ketika diadakan pretest. 

Selanjutnya, diberikan perlakuan yang berbeda ketika diadakan postets. Setelah dilakukan pengolahan 

data Pengabdian kepada Masyarakat dapat diketahui thitung >ttabel, yaitu 2,73 >1,99, yang berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini terdapat 

pengaruh metode OK5R (Overview, Key Ideas, Read, Record, Recite, Reflect dan review) terhadap 

peningkatan keterampilan membaca Keterampilancerpen pada siswa kelas VII3 MTs Attaqwa Pusat 

Putra Bekasi. 

• Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Erva Tursiva, Ernalis bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses pembelajaran membaca Keterampilansiswa kelas V SD dengan menggunakan 

metode OK5R dan bagaimana peningkatan kemampuan membaca Keterampilansiswa kelas V SD 

dengan menggunakan metode OK5R. Jenis Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah Pengabdian 

kepada Masyarakat Tindakan Kelas. Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam  tiga 

siklus, setiap siklusnya terdiri dari tindakan. Instrument yang digunakan meliputi RPP, pedoman 

penilian, lembar observasi, catatan lapangan, dokumentasi, LKP, dan lembar wawancara. Analisis data 

yang dilakukan dengan analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Pada pelaksanaan 
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pembelajaran dengan menggunakan metode OK5R terdiri dari tiga tahap, yaitu prabaca, membaca, dan 

pascabaca. Nilai rata-rata proses pembelajaran membaca Keterampilansiswa pada siklus I sebesar 

55,57, siklus II sebesar 71,44, dan siklus III sebesar 80,3. Adapun nilai rata-rata kemampuan membaca 

Keterampilansiswa pada siklus I sebesar 42,82, siklus II sebesar 62,82, dan siklus III sebesar 78,25. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode OK5R dapat memudahkan siswa dalam 

kegiatan membaca pemahaman. 

• Herna Yusna melakukan Pengabdian kepada Masyarakat yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan strategi OK5R (Overview, Key Ideas, Read, Record, Recite, Reflect dan review) dalam 

rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam mencari gagasan utama pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa kelas IV Madrasah Ibtidayah negeri Merangin Kecamatan Bangkinang Barat 

Kabupaten Kampar. Sebagai subjek Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah siswa kelas IV tahun 

pelajaran 2011-2012 dengan jumlah siswa sebanyak 38 orang. Sedangkan objek Pengabdian kepada 

Masyarakat ini adalah penerapan strategi OK5R (Overview, Key Ideas, Read, Record, Recite, Reflect 

dan review) untuk mningkatkan kemampuan siswa dalam mencari kalimat utama. Berdasarkan hasil 

Pengabdian kepada Masyarakat dapat diambil kesimpulan bahwa dengan penerapan OK5R (Overview, 

Key Ideas, Read, Record, Recite, Reflect dan review) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mencari kalimat utama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil ini terlihat pada sebelum 

melakukan tindakan hanya mencapai persentase 61,1% dengan kategori Kuarang Mampu. Setelah 

dilakukan, kemampuan siswa meningkat dalam persentase 70,0% dengan kategori mampu kaena 

berada pada rentang 70-84%. Setelah diperbaiki pada siklus II kemampuan siswa dalam mencari 

kalimat utama mengalami peningkatan yang cukup memuaskan dengan persentase 81,3% dengan 

kategori mampu karena pada rentang 70-84%. Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

strategi OK5R (Overview, Key Ideas, Read, Record, Recite, Reflect dan review) dapat meningkatkan 

kemampuan mencari kalimat utama dalam pelajaran Bahasa Indonesia 

SIMPULAN 

• Model pembelajaran OK5R (overview, key ideas, read, record, recite, review, reflect) dapat 

meningkatkan Keterampilanmembaca siswa sekolah dasar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

• Langkah-langkah yang dialukan agar dapat meningkatkan kemampuan Keterampilanmembaca siswa 

yaitu : 

• Overview siswa membaca sekilas teks untuk mendapat gambaran awal mengenai isi teks. 

• Key ideas siswa mencari gagasan utama atau ide pokok dari teks bacaan dan membuat pertanyaan 

dari kata kunci tersebut. 

• Read dimana siswa mulai membaca keseluruhan teks dengan tujuan untuk mendapat penjelasan 

dari gagasan utama atau ide pokok yang mereka temukan. 

• Record siswa diminta menuliskan pemahamannya dalam bentuk rangkuman dan menuliskan 

jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat. 

• Recite siswa diminta menjawab pertanyaannya yang ada tanpa melihat teks bacaan dan 

menceritakan kembali isi buku yang telah dibaca secara bergantian. 

• Reflect siswa diminta merefleksi pengetahuannya dengan mendiskusikan hasil rangkuman yang 

telah ditulisnya bersama teman sebangku. Siswa menambahkan catatan pada rangkumannya 

berdasarkan hasil diskusi. 

• Review siswa diminta menjawab pertanyaan yang disediakan guru untuk mematikan 

pemahamannya mengenai bacaan atau guru dapat meminta siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran dengan kegiatan tanya jawab. 
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